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Abstrak: Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan spesises yang penting secara 

ekonomi dalam menjaga ketahanan pangan. Status kesehatan ikan dapat diketahui 

melalui nilai hematologi yang dilakukan dengan pengamatan sel darah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran darah ikan nila di Balai Benih Ikan (BBI) Desa 

Lakatan, Kecamatan Galang, Kabupaten Tolitoli. Dalam penelitian ini digunakan 

sebanyak 90 ekor ikan nila. Sampel darah diambil dari belakang sirip anal sebanyak 1 

ml untuk pengamatan sel darah merah, sedangkan pengamatan sel darah putih 

sebanyak 0,5 ml sampel darah. Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil pengamatan 

sel darah merah (eritrosit) memiliki total rata-rata 2.050.000 sel/mm³. Sedangakn sel 

darah putih (leukosit) yaitu rata-rata 32.200 sel/mm³. Hal ini menunjukkan bahwa 

ikan nila Balai Benih Ikan (BBI) Desa Lakatan masih dalam kondisi sehat. 

 

 

Abstract: Tilapia (Oreochromis niloticus) is an economically important species in 

maintaining food security. The health status of the fish can be determined through the 

hematological value which is done by observing the blood cells. This study aims to 

determine the description of tilapia blood in the Fish Seed Center (BBI) Lakatan 

Village, Galang District, Tolitoli Regency. In this study, 90 tilapia were used. A blood 

sample was taken from behind the anal fin as much as 1 ml for observation of red 

blood cells, while for observation of white blood cells as much as 0.5 ml of blood 

sample. This study shows that the results of observations of red blood cells 

(erythrocytes) have an average total of 2,050,000 cells/mm³. Meanwhile, white blood 

cells (leukocytes) average 32,200 cells/mm³. This shows that the Tilapia Fish Seed 

Center (BBI) of Lakatan Village is still in good health. 
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LATAR BELAKANG 

  Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan spesies ikan akuakultur penting di beberapa 

bagian dunia, terutama di negara-negara tropis dan sub-tropis. Ikan nila merupakan ikan bersirip yang 

banyak dibudidayakan di seluruh dunia, setidaknya lebih dari 85 negara. Ikan nila memiliki tingkat 

reproduksi yang tinggi, relatif bebas penyakit dan bersisik (1). Selain itu, dapat bertahan hidup pada 

oksigen terlarut rendah, memiliki pertumbuhan yang relatif cepat dan konversi makanan yang efisien. 

Kandungan protein ikan cukup tinggi, memiliki rasa yang enak, ukuran yang besar dan tingkat 

pertumbuhan yang cepat (2). Produksi ikan nila setiap tahun terus meningkat karena tingginya tingkat 

permintaan konsumen (3). Berdasarkan data KKP (2019), pada tahun 2016 produksi ikan nila yaitu 

sebanyak 1.114.156 ton dan meningkat pada tahun 2017 menjadi  1.265.201 ton. Oleh karena itu, 

prospek usaha budidaya ikan nila cukup menjanjikan dalam mendukung ketahanan pangan dan 

ekonomi (5). 

  Dalam sistem budidaya ikan, tidak terlepas dari resiko penyakit yang dapat menyerang ikan. 

Produksi ikan dapat menurun akibat adanya infeksi penyakit. Hal ini dapat disebabkan oleh interaksi 

antar inang, patogen maupun faktor lingkungan. Terdapat dua faktor yang menyebabkan penyakit pada 

ikan yaitu faktor non infeksi (stres dan defisiensi nutrisi) dan infeksi (virus, jamur, bakteri, dan 

protozoa) (6). Perubahan lingkungan dapat menyebabkan disfungsi darah sehingga memberikan efek 

pada ketahanan terhadap penyakit (1).  

  Penyakit atau kelainan yang terjadi pada ikan dapat diketahui melalui nilai hemotologi yang 

dilakukan dengan pengamatan sel darah (7). Nilai hemotologi dapat dijadikan sebagai indikator 

gangguan atau keparahan penyakit. Parameter hematologi yaitu meliputi sel darah merah dan sel darah 

putih. Ikan yang sakit mengalami perubahan nilai sel darah merah dan sel darah putih (6). Meningkat 

atau menurunnya nilai hematologi dapat diakibatkan karena adanya paparan bahan kimia tertentu, 

misalnya logam berat yang dapat merusak jaringan pada ikan (7). 

 

METODE 

   Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Pengambilan sampel darah ikan dilakukan di Balai Benih Ikan Desa Lakatan, Kecamatan Galang, 

Kabupaten Tolitoli. Pengujian analisis total eritrosit dan leukosit dilakukan di Laboratorium UPT 

Puskesmas Managaisaki Tolitoli. 

 

Pengambilan Sampel Darah 

  Pada penelitian ini, sebanyak 90 ekor ikan nila yang digunakan berasal dari Balai Benih Ikan 

(BBI) Desa Lakatan, masing-masing berukuran 8-12 cm. Ikan dibius dengan menggunakan minyak 

cengkeh dosis 0,05 ml/L (8). Pada bagian garis tengah belakang sirip anal ditusukkan dengan jarum 

spuit dan masuk ke dalam musculus hingga mencapai tulang belakang. Selanjutnya, spuit ditarik 

perlahan-lahan hingga sampel darah masuk ke dalam spuit. Kemudian, sampel darah yang diperoleh 

dimasukkan ke dalam tabung yang telah diberi anti koagulan. 

 

Pengamatan Sel Darah Merah (Eritrosit) 

  Sampel darah pada ikan diambil dengan pipet eritrosit hingga mencapai skala 0,5. Lalu sampel 

darah ditambahkan dengan larutan Hayem hingga mencapai skala 101. Sampel tersebut digoyang-

goyangkan selama 3-5 menit agar larutan tercampur rata. Kemudian buang tetesan pertama dan 

teteskan larutan pada hemositometer lalu tutup dengan kaca penutup. Kemudian sel darah merah pada 

kotak hemositometer dihitung dengan bantuan mikroskop pembesaran 400X (9). 

Sel darah merah dihitung dari sudut kiri atas, kemudian ke kanan, lalu turun ke bawah dari kanan ke 

kiri dan seterusnya (10). Jumlah eritrosit dihitung dengan rumus: 

   N= n x 104 

 Keterangan 

 n : jumlah sel darah merah yang terdapat dalam 80 kotak kecil 
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 N : jumlah sel darah merah dalam 1 mm³ darah 

 

Pengamatan Sel darah Putih (Leukosit) 

  Sampel darah pada ikan diambil dengan pipet leukosit hingga mencapai skala 0,5. Lalu 

sampel darah ditambahkan dengan larutan Turk hingga mencapai skala 101. Sampel tersebut 

digoyang-goyangkan selama 3-5 menit agar larutan tercampur rata. Kemudian buang tetesan pertama 

dan teteskan larutan pada hemositometer lalu tutup dengan kaca penutup. Selanjutnya hitung sel darah 

merah pada kotak hemositometer dengan bantuan mikroskop pembesaran 400X (9). 

  Sel darah putih dihitung dari sudut kiri atas, kemudian ke kanan, lalu turun ke bawah dan 

seterusnya Leukosit dihitung dari sudut kiri atas, terus ke kanan, kemudian turun ke bawah dari kanan 

ke kiri dan seterusnya. Jumlah leukosit dihitung dengan rumus: 

  N = n × 50 

  Keterangan: 

  n : jumlah sel darah putih yang terdapat dalam 64 kotak kecil 

  N : jumlah sel darah putih dalam 1 mm³ darah 

 

Kualitas Air 

  Kualitas air diukr dilakukan pada saat pengambilan sampel ikan nila. Data yang diperoleh 

dibandingkan dengan data kualitas air dari literatur yang diperoleh. Pada penelitian ini pengukuran 

kualitas air yang dilakukan meliputi parameter suhu dan pH.  

 

Analisis Data 

  Data yang diperoleh yaitu nilai total eritrosit dan leukosit disajikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL  
Gambaran Darah 

Pengamatan gambaran darah pada ikan nila (Oreochromis niloticus) yang terdapat di Balai 

Benih Ikan (BBI) Desa Lakatan yaitu meliputi jumlah sel darah merah (eirtrosit) dan sel darah putih 

(leukosit). Hasil pengamatan gambaran darah ikan nila dapat dilihat pada Tabel 1 

Tabel 1. Gambaran Darah Ikan Nila di BBI Desa Lakatan 

Suhu dan pH 

Hasil pengukuran suhu dan pH pada saat pengambilan sampel ikan di BBI Desa Lakatan 

dapat di lihat pada Tabel 2. 

Parameter uji Hasil penelitian (sel/ mm) Kisaran normal (sel/ mm) 

Sel darah merah (eritrosit) 2.050.000 

20.000-3.000.000  

(11)  

 

Sel darah putih (leukosit) 32.200 
20.000-150.000  

(12) 
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Tabel 2. Suhu dan pH air pada saat pengambilan sampel ikan di BBI Desa Lakatan 

Parameter Uji Kolam 1 Kolam 2 Kolam 3 Optimal 

Suhu (°C) 27-29 27,3-29 27,5-29 25-30 (13) 

pH 6,6-7 6,8-7 6-8 6-8,5 (13) 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ikan nila yang terdapat di 

Balai Benih Ikan (BBI) Desa Lakatan masih dalam kondisi sehat. Menurut (14), salah satu faktor 

diagnostik penting dalam melihat status kesehatan ikan yaitu melalui susunan darah (gambaran darah) 

pada ikan tersebut. Sel darah merah (eritrosit) merupakan sel darah yang jumlahnya paling banyak 

dalam darah. Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata eritrosit pada ikan nila yang dipelihara 

di BBI Desa Lakatan yaitu sebesar 2.050.000 sel/ mm³. Menurut (11), kisaran normal eritrosit pada 

ikan nila yaitu sebesar 20.000-3.000.000 sel/mm³. Oleh karena itu, ikan nila yang dipelihara di BBI 

Desa Lakatan memiliki nilai eritrosit masih dalam kisaran normal yang mengindikasikan bahwa ikan 

masih dalam keadaan sehat. 

Sel darah merah pada ikan berfungsi dalam membawa oksigen yang diperoleh dari air menuju 

insang sehingga memiliki peran yang sangat penting dalam kelangsungan hidup ikan (15). Ikan dapat 

mengalami anemia apabila kekurangan sel darah merah. Selain itu, dapat menyebabkan kurang nafsu 

makan dan ikan tampak lesu.  

Ikan yang terserang penyakit memiliki ciri-ciri seperti nafsu makan yang menurun, gerakan 

melambat, kehilangan keseimbangan yang menyebabkan berenang miring, durasi nafas yang cepat 

karena kekurangan oksigen, dan tidak respon terhadap kejutan (16). Beberapa faktor adanya penyakit 

yang menyerang ikan yaitu perubahan lingkungan seperti kepadatan ikan yang terlalu tinggi, 

biotoksin (toksin alga dan toksin zooplankton), variasi lingkungan (oksigen, suhu, pH dan salinitas). 

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata leukosit pada ikan nila yang dipelihara di 

BBI Desa Lakatan yaitu sebesar 32.200 sel/mm³. Menurut (12), bahwa kisaran normal leukosit pada 

ikan nila yaitu 20.000-150.000 sel/mm³. Hal ini menunjukkan bahwa nilai leukosit pada ikan nila 

yang dipelihara di BBI Desa Lakatan masih dalam kisaran normal sehingga mengindikasikan bahwa 

kondisi ikan masih dalam keadaan sehat. 

Sel darah putih memiliki peran utama dalam menghasilkan antibodi sehingga membentuk 

sistem imun terhadap infeksi penyakit. Antibodi merupakan salah satu jenis protein yang berperan 

melawan zat asing yang menyerang tubuh ikan (17). Ikan yang sehat memiliki warna kulit yang 

cerah, nafsu makan yang tinggi dan gerakan aktif. Bagian luar tubuh ikan yang sehat memiliki sisik 

yang tidak terkelupas, lendir tidak terlalu banyak, tidak terdapat bitnik putih, bentuk tubuh yang ideal, 

dan pernapasan yang teratur (18). 

Ikan nila yang dipelihara di kolam budidaya ikan Kecamatan Marpoyan Damai Kota 

Pekanbaru memiliki total leukosit yang masih berada dalam kisaran normal yaitu sebesar 81.000-

105.000 sel/mm³ (19). Rata-rata jumlah leukosit ikan nila yang dipelihara di kolam budidaya tersebut 
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lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian total leukosit pada ikan mas yang dilakukan oleh 

(19), yaitu berkisar antara 108.000-341.417 sel/mm³. Terdapat beberapa faktor yang menyebabakan 

terjadinya perbedaan total leukosit tersebut. Ikan mas yang dipelihara di kolam pekarangan di 

Pekanbaru memiliki kondisi lingkungan dengan suhu yang cukup tinggi yang menyebabkan ikan 

mudah mengalami stres dan menyebabkan munculnya bibit penyakit. Perbedaan nilai hematologi bisa 

disebabkan karena perbedaan suhu, jenis ikan dan musim. Selain itu, adanya infeksi atau terjadinya 

serangan patogen pada tempat pemeliharaan ikan bisa menyebabkan terjadinya perbedaan total 

leukosit. Hal ini bisa mengakibatkan total leukosit pada ikan menurun atau mengalami peningkatan. 

Air berperan sebagai media utama tempat hidup ikan. Air menjadi ruang gerak dan tempat 

ikan memperoleh persediaan makanan serta unsur hara yang dibutuhkan. Oleh karena itu, kualitas air 

memiliki peran penting dalam kegiatan budidaya dan menjadi faktor utama yang menentukan 

keberhasilan budidaya ikan. Ikan dapat mengalami stres akibat suhu yang terlalu tinggi sehingga 

metabolismenya menjadi terganggu  (20). Hasil pengukuran suhu dan pH pada saat pengambilan 

sampel ikan di BBI Desa Lakatan dapat di lihat pada Tabel 2. 

Hasil pengukuran suhu pada saat pengambilan sampel ikan di BBI Desa Lakatan berkisar 

antara 27-28°C, keadaan suhu tersebut merupakan kondisi yang baik bagi ikan. Kondisi suhu yang 

optimum bagi ikan nila yaitu kisaran 25-30°C. Terjadinya metabolisme atau pertukaran zat pada 

makhluk hidup diperairan sangat dipengaruhi oleh suhu air. Kehidupan ikan sangat dipengaruhi oleh 

suhu perairan. Kisaran suhu 10-11°C dapat mematikan ikan pada perairan, suhu dibawah 16-17°C 

berdampak pada nafsu makan ikan yang menurun, sedangkan suhu dibawah 21°C menyebabkan ikan 

lebih mudah terkena serangan penyakit.  

Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) di BBI Desa Lakatan rata-rata dari kolam 1-3 

berkisar antara 6,6-7,0. Kondisi pH yang masih ditolerir oleh ikan yaitu kisaran pH 5, akan tetapi 

pada kondisi tersebut pertumbuhan ikan dapat terhambat. Kisaran pH 6-8,5 merupakan kondisi yang 

baik bagi ikan nila dengan pH optimum 7-8. Derajat keasaman suatu perairan menggambarkan 

kondisi perairan tersebut dalam kondisi asam atau basa yang ditandai dengan konsentrasi ion 

hidrogen. Senyawa-senyawa yang bersifat asam serta konsentrasi karbondioksida merupakan faktor 

yang mempengaruhi kondisi pH suatu perairan. Derajat keasaman sangat berpengaruh terhadap 

keseimbangan organisme akuatik. 

 

KESIMPULAN 

Ikan nila yang dibudidayakan di Balai Benih Ikan (BBI) Desa Lakatan menunjukkan 

gambaran darah ikan sehat dengan jumlah sel darah merah 2.050.000 sel/mm³ dan jumlah sel darah 

putih 32.200 sel/mm³. Kualitas air yang di kolam BBI Desa Lakatan menunjukkan nilai yang masih di 

tolerir ikan nila dengan suhu 27-29 °C dan pH 6-7. 

 

SARAN 

Adapun saran dari penulis yaitu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang total hematokrit dan 

hemoglobin ikan nila yang dibudidayakan di Balai Benih Ikan (BBI) Desa Lakatan. 
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